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ELECTRONIC HUMAN RESOURCE MANAGEMENT (E-HRM) 

PADA ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 DAN SOCIETY 5.0 
 

Indri Erkaningrum F. 

 

Abstract: 
 

Transformation of human resource management is inevitable in digital 

transformation in the era of Industry 4.0 and Society 5.0. Industry 4.0 is a major 

revolution in terms of technological advancement with nine pillars of technologies: 

the industrial internet of things, cloud computing, big data, simulation, augmented 

reality, additive manufacturing, horizontal and vertical systems integration, 

autonomous robots, and cybersecurity. Society 5.0 aims to improve people’s quality 

of life by utilizing the excellence of Industry 4.0. Electronic Human Resource 

Management (E-HRM) is a transformation of human resource management. The use 

of e-recruitment, e-training, e-mentoring, e-career management, e-compensation, 

and e-performance appraisal are used to transform human resource management in 

line with Industry 4.0 and Society 5.0. 

 Keywords: industry 4.0, society 5.0, electronic human resource management 

 

A. Pendahuluan 

Revolusi besar dalam kemajuan 

teknologi telah memberikan dampak 

substansial bagi masyarakat untuk 

menghasilkan berbagai cara baru di 

berbagai aspek kehidupan. Revolusi 

industri 4.0 yang menggunakan teknologi 

ke arah serba digital menuntut masyarakat 

untuk melakukan penyesuaian agar 

masyarakat dapat hidup lebih nyaman. 

Society 5.0 memanfaatkan kemampuan 

industri 4.0 untuk meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat. Keberhasilan 

perusahaan di era serba digital sangat 

ditentukan oleh sumber daya manusia yang 

ada di dalamnya. Pengelolaan sumber daya 

manusia berbasis teknologi menjadi salah 

satu komponen kunci di balik keberhasilan 

perusahaan di era revolusi industri 4.0 dan 

society 5.0. Perusahaan perlu melakukan 

perubahan dalam pengelolaan sumber daya 

manusia berbasis teknologi agar lebih 

mampu berevolusi mengembangkan 

kemampuan yang lebih baru selaras dengan 

perubahan cara kerja. Kontribusi artikel ini 

memaparkan pengelolaan fungsi 

manajemen sumber daya manusia meliputi 

e-recruitment, e-training, e-mentoring, e-

career management, e-compensation, e-

performance appraisal agar dapat 

digunakan untuk mempersiapkan dan 

mengembangkan sumber daya manusia 

sejalan dengan terjadinya industri 4.0 dan 

society 5.0. 

 

B. Teknologi Utama Industri 4.0 

Gagasan “industri 4.0” dikemukakan 

pertama kali tahun 2011 pada pameran 

industri tingkat internasional “Hannover 

Messe” di Jerman. Industri 4.0 merupakan 

sebuah revolusi besar dalam hal kemajuan 

teknologi yang telah memengaruhi 

masyarakat dalam berbagai aspek 

kehidupan dengan mempergunakan 

beberapa teknologi utama. Revolusi 

industri pertama menggunakan tenaga air 

dan uap untuk mekanisasi produksi, 

revolusi industri kedua menggunakan 

tenaga listrik untuk menciptakan produksi 

massal, revolusi industri ketiga 

menggunakan elektronik dan teknologi 

informasi untuk mengotomatisasi produksi, 

dan sekarang revolusi industri keempat 

dibangun di atas landasan yang ketiga, yaitu 

revolusi digital yang telah terjadi sejak 

pertengahan abad yang lalu (Sahay, 2021). 

Revolusi industri pertama adalah produksi 

mekanis, revolusi industri kedua adalah 

produksi massal, revolusi industri ketiga 

adalah produksi otomatis, revolusi industri 
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keempat adalah transformasi digital, dan 

revolusi industri kelima adalah revolusi 

dimana manusia dan mesin bersatu kembali 

menemukan cara untuk bekerja sama dalam 

rangka meningkatkan sumber daya dan 

efektivitas produksi (Shaji & Hovan, 2020).  

Revolusi industri pertama merupakan 

produksi mekanis. Revolusi industri 

pertama dimulai pada abad ke-18 dengan 

penggunaan tenaga uap serta mekanisasi 

produksi. Pemanfaatan tenaga uap untuk 

keperluan industri merupakan terobosan 

terbesar dalam meningkatkan produktivitas 

manusia. Kemajuan seperti kapal uap atau 

lokomotif bertenaga uap membawa 

perubahan besar tambahan karena manusia 

dan barang dapat melakukan perjalanan 

jarak jauh dalam waktu yang lebih singkat. 

Revolusi industri kedua merupakan 

produksi massal. Pada awal abad ke-19, 

listrik telah menjadi sumber tenaga utama 

dengan penggunaan yang jauh lebih mudah 

dibandingkan air dan uap, serta 

memungkinkan perusahaan memfokuskan 

pasokan listrik ke mesin tertentu. Periode 

ini juga menumbuhkan banyak program 

manajemen yang memungkinkan 

peningkatan kinerja dan efisiensi fasilitas 

produksi. Pembagian kerja, dimana setiap 

pekerja melakukan sebagian dari 

keseluruhan pekerjaan telah meningkatkan 

produktivitas. Pembuatan barang secara 

massal menggunakan jalur perakitan 

menjadi hal biasa. Frederick Taylor 

memelopori metode dengan lebih 

mengoptimalkan pekerja serta metode 

tempat kerja. Prinsip-prinsip produksi yang 

cepat dan ramping juga menyempurnakan 

cara perusahaan manufaktur dalam 

meningkatkan kualitas dan hasil 

produksinya. Revolusi industri ketiga 

merupakan produksi otomatis. Revolusi 

industri ketiga terjadi pada pertengahan 

abad ke-20 ketika teknologi elektronik dan 

komputer digabungkan dengan globalisasi 

yang sangat mempercepat industrialisasi. 

Periode ini menerapkan otomasi 

manufaktur di pabrik. 

Revolusi industri keempat merupakan 

transformasi digital. Revolusi industri 

keempat menerapkan teknologi informasi 

dan komunikasi pada industri. Perluasan 

teknologi komputer dalam sistem 

manufaktur dilakukan melalui konektivitas 

jaringan dan internet. Industri 4.0 

mencirikan keempat revolusi industri. 

Revolusi industri keempat mengacu pada 

perubahan sosial, industri, dan teknologi 

yang disebabkan oleh transformasi digital 

industri, yang diidentikkan dengan konsep 

industri 4.0. Industri 4.0 juga dapat 

didefinisikan dalam istilah cyber-physical 

systems, the internet of things, internet 

sebagai layanan, dan the smart factory 

(Grabowska & Saniuk, 2023). Digitalisasi 

dimungkinkan terjadi di seluruh rantai nilai 

serta transfer data secara real-time antara 

manusia, barang, dan sistem. Industri 4.0 

didefinisikan sebagai pengenalan 

komprehensif teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) serta koneksinya ke 

internet, layanan, dan data, yang 

memungkinkan produksi secara real-time 

(Armengaud, et. al., 2017).  

Revolusi industri kelima nantinya akan 

memfokuskan kembali pada tangan dan 

pikiran manusia, di mana manusia dan 

mesin bersatu kembali menemukan cara 

untuk bekerja sama guna meningkatkan 

sumber daya dan efektivitas produksi. Tiga 

elemen inti Industri 5.0 adalah berpusat 

pada manusia, keberlanjutan, dan 

ketahanan (European Commission, 2021). 

Pendekatan yang berpusat pada manusia 

dalam industri menjadi inti kebutuhan dan 

kepentingan manusia sebagai inti dari 

proses produksi. Keberlanjutan berarti 

mengurangi energi konsumsi dan emisi 

rumah kaca, untuk menghindari penipisan 

dan degradasi sumber daya alam, untuk 

menjamin kebutuhan generasi saat ini tanpa 

membahayakan kebutuhan generasi 

mendatang. Ketahanan mengacu pada 

kebutuhan untuk mengembangkan tingkat 

ketahanan industri yang lebih tinggi 

produksi, mempersenjatainya dengan lebih 

baik terhadap gangguan dan 

memastikannya dapat menyediakan dan 

mendukung infrastruktur penting pada saat 

krisis. 
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Sembilan teknologi utama diperlukan 

untuk mengimplementasikan industri 4.0. 

Teknologi utama industri 4.0 adalah: the 

industrial internet of things; cloud 

computing; big data; simulation; 

augmented reality; additive manufacturing; 

horizontal and vertical systems integration; 

autonomous robots; cybersecurity (Alcácer 

& Cruz-Machado, 2019). Pilar-pilar utama 

industri 4.0 adalah: big data and analytics; 

autonomous robots; simulation; horizontal 

and vertical system integration; the 

industrial internet of things (IoT); the 

cloud; additive manufacturing; augmented 

reality (AR); cyber security (Erboz, 2017). 

Menurut Boston Consulting Group, 

Industri 4.0 didukung oleh sembilan pilar 

teknologi: autonomous robots, 

simulation/digital twin, horizontal and 

vertical system integration, the industrial 

internet of things, cybersecurity, additive 

manufacturing, augmented reality, big data 

and analytics, cloud cumputing (Shelke & 

Mirajkar, 2023). 

The industrial internet of things (IoT) 

dengan jaringan komputer yang saling 

terhubung, memungkinkan individu dan 

berbagai hal terhubung kapan saja, di mana 

saja, dengan apa saja dan siapa saja untuk 

berinteraksi dan bekerja sama satu sama 

lain mencapai tujuan bersama. IoT dapat 

didefinisikan sebagai “objek pintar, mesin 

yang berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan mesin lain menggunakan sensor, 

lingkungan dan infrastruktur cerdas” 

menghasilkan data dalam jumlah besar 

yang diproses dan diubah menjadi aktivitas 

berguna yang digunakan untuk 

memerintahkan dan mengendalikan 

berbagai hal, dan membuat hidup lebih 

nyaman (Garg, 2021).  Internet of things 

(IoT) adalah jaringan berbagai objek fisik 

(“benda”) yang terintegrasi dengan sensor, 

perangkat lunak, dan teknologi digital yang 

memungkinkan untuk terhubung dan 

berkomunikasi satu sama lain 

menggunakan internet (Santhi & 

Muthuswamy, 2023). Artificial intelligence 

(AI) menghadirkan konektivitas cerdas 

kepada pengguna IoT karena AI dapat 

memilih dan menganalisis data dari 

perangkat yang terhubung ini berdasarkan 

relevansinya (Garg, 2021). Dalam 

pengertian teknis, artificial intelligence 

mengacu pada kumpulan teknik komputer 

yang dirancang untuk melakukan tugas 

deskriptif, diagnostik, prediktif, dan 

preskriptif (Chinen, 2023). Kehadiran IoT 

yang terjadi dimana-dimana membuat 

berbagai hal atau objek berinteraksi dan 

bekerja sama satu dengan yang lain untuk 

tujuan bersama.  

Cloud computing dengan kemampuan 

menyimpan dan memproses dalam sistem 

virtual, tidak hanya memberikan 

keuntungan pada otomatisasi dan integrasi, 

namun juga memfasilitasi manajemen dan 

administrasi untuk melayani banyak 

pengguna. Cloud computing adalah sebuah 

konsep yang memungkinkan penyewaan 

sumber daya komputer secara instan 

dengan sedikit atau tanpa komunikasi 

dengan penyedia (Humayun, 2021). 

Komputasi awan adalah penyampaian 

layanan komputasi yang mencakup 

database, perangkat lunak, analisis 

intelijen, jaringan, dan lain-lain (Adel, 

2022). Google (google drive), microsoft 

(windows azure), dan IBM (bluecloud) 

merupakan beberapa contoh penyedia 

layanan cloud computing.  

Konsep big data dengan kumpulan 

data yang besar, beragam, dan kompleks 

perlu dianalisis agar memberikan nilai yang 

berarti untuk pengambilan keputusan. Data 

dalam jumlah besar mungkin tidak berguna 

bagi organisasi jika tidak dapat 

menghasilkan pengambilan keputusan yang 

efektif. AI menganalisis sejumlah besar 

data dan menyembunyikannya menjadi 

informasi yang bermakna (Garg, 2021). Big 

data dapat didefinisikan dengan lima V 

yaitu volume, velocity, variety, veracity, 

dan value (Iqbal, et. al., 2020). Volume 

mengacu pada sejumlah besar data yang 

dibuat dan disimpan setiap detik. Velocity 

mengacu pada kecepatan pembuatan, 

aliran, dan pengumpulan data besar, serta 

kecepatan pergerakan data besar. Variety 

mengacu pada berbagai jenis data yang 
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dikumpulkan. Veracity mengacu pada 

kekacauan atau kepercayaan dari data yang 

dibuat. Data bisa jadi berantakan dan 

mengandung banyak kebisingan karena 

variasi dan volume data.  Value mengacu 

pada memberikan wawasan yang bermakna 

tentang big data.  

Simulasi komputer menjadi teknologi 

yang dapat memberikan nilai luar biasa 

nyata pada pembuatan produk yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan 

keinginan pelanggan karena 

memungkinkan percobaan produk dari 

waktu ke waktu pada setiap proses, 

sehingga dapat mengurangi biaya, 

mengurangi siklus pengembangan, dan 

meningkatkan kualitas produk. Peniruan 

operasi, dari waktu ke waktu, dari sistem 

atau proses dunia nyata merupakan simulasi 

(Alcácer & Cruz-Machado, 2019). 

Berdasarkan data dari sensor IoT, digital 

twin adalah representasi virtual dari barang, 

mesin, sistem, atau proses di dunia nyata 

(Shelke & Mirajkar, 2023). 

Augmented Reality (AR) menjadi 

teknologi yang efisien dalam membantu 

permasalahan. Augmented Reality (AR) 

adalah teknologi yang digunakan untuk 

menempatkan informasi digital ke dalam 

aplikasi dunia nyata untuk memberikan 

tampilan gabungan kepada pengguna 

(Santhi & Muthuswamy, 2023). AR adalah 

segala sesuatu yang menggabungkan 

realitas yang diproses secara digital dengan 

objek yang ditambahkan secara digital 

(Horˇejší, 2015).  

Manufaktur aditif adalah istilah yang 

digunakan oleh industri, namun sering 

digambarkan sebagai “pencetakan 3D” oleh 

media populer (Hutmacher, et. al., 2023). 

Additive manufacturing dengan teknologi 

yang memungkinkan "pencetakan 3D" dari 

objek fisik membantu pengembangan 

produk baru, model bisnis baru, dan rantai 

pasokan baru untuk memproduksi barang 

yang disesuaikan dengan kebutuhan 

pelanggan. Teknologi "pencetakan 3D" 

digunakan dalam Industri 4.0 karena 

kemampuannya yang luar biasa dalam 

memproduksi barang-barang yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dalam 

jumlah kecil (Shelke & Mirajkar, 2023). 

Tiga keuntungan additive manufacturing 

adalah: kebebasan untuk mendesain; 

kebebasan untuk bergerak; manufaktur 

digital langsung (Kumar, 2022).  

Visi integrasi sistem adalah 

menciptakan skenario kolaboratif antara 

rekayasa, produksi, pemasok, pemasaran, 

dan operasi rantai pasokan, mengingat 

tingkat otomatisasi dan arus informasi 

(Saucedo, et. al., 2018). Integrasi horizontal 

dan integrasi vertikal adalah pendekatan 

integrasi sistem industri 4.0. Integrasi 

horizontal (integrasi antar perusahaan) dan 

integrasi vertikal (integrasi intra 

perusahaan di berbagai tingkat hierarki) 

dengan tingkat otomatisasi dan arus 

informasi, digunakan sebagai dasar untuk 

menciptakan kolaborasi antara rekayasa, 

produksi, pemasok, pemasaran, dan operasi 

rantai pasokan. Hasilnya perusahaan dapat 

bertransformasi menjadi smart factory yang 

mempunyai fleksibilitas tinggi dengan 

berbagi data yang akurat dan secara real-

time. “Smart Manufacturing” atau “Smart 

Factory” sering digunakan sebagai sinonim 

untuk Industri 4.0 (Rauch & Matt, 2021).  

Robot dibutuhkan dalam industri 

manufaktur pada pergeseran paradigma 

dari produksi massal ke produksi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan 

keinginan pelanggan karena dapat 

menyelesaikan tugas kompleks yang tidak 

dapat dikerjakan dengan mudah oleh 

manusia. Robot yang adaptif dan fleksibel 

dengan menggunakan kecerdasan buatan 

(artificial intelligence) membuat 

kemudahan menghasilkan produk dengan 

penurunan biaya produksi, pengurangan 

waktu produksi, dan waktu tunggu dalam 

operasi. Robot telah lama digunakan untuk 

menyelesaikan pekerjaan yang kompleks, 

dan kini menawarkan layanan yang lebih 

beragam sekaligus menjadi lebih mandiri, 

mudah beradaptasi, dan kolaboratif (Shelke 

& Mirajkar, 2023). 

Kerentanan keamanan informasi baik 

yang berasal dari sumber internal dan/atau 

eksternal muncul ketika semakin banyak 
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perangkat yang terhubung ke jaringan 

internet. Teknologi industri 4.0 harus 

memungkinkan terciptanya keamanan 

informasi dengan pencegahan dan 

pertahanan. Cyber security dengan atribut 

keamanan informasi tingkat tinggi dapat 

melindungi, mendeteksi, dan menghadapi 

serangan dari sumber internal dan/atau 

sumber eksternal akibat semakin 

banyaknya perangkat yang terhubung ke 

jaringan internet. Cyber security adalah 

proses yang terdiri dari melindungi, 

mendeteksi, dan menanggapi serangan 

(Piedrahita, et al., 2018). Cyber security 

adalah teknik untuk mempertahankan 

sistem yang terhubung dari serangan digital 

berbahaya (Santhi & Muthuswamy, 2023).  

 

C. Menelaah Society 5.0 

Kemajuan teknologi dari revolusi 

industri 4.0 menuntut masyarakat untuk 

terus belajar dan berkembang 

menghasilkan berbagai cara baru untuk 

kesejahteraan semua individu. Konsep 

society 5.0 diperkenalkan Jepang dengan 

melakukan transformasi menyeluruh dari 

cara hidup orang Jepang untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

dengan memanfaatkan kemampuan industri 

4.0. Konsep society 5.0 bertujuan 

memecahkan masalah-masalah sosial saat 

ini dari perspektif baru yang bertujuan 

untuk kesejahteraan semua individu. 

Perkembangan masyarakat ditampilkan 

pada gambar 1. 

Gambar 1. 

Perkembangan Human Society 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Keidanren, 2018) 

 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa 

hingga saat ini, umat manusia hidup dalam 

empat tipe masyarakat: berburu, agraris, 

industri, dan informasi. Transformasi 

digital memasuki tahap kelima. The 5th 

Science and Technology Basic Plan 

mengidentifikasi masyarakat di mana umat 

manusia hidup di masa lalu sebagai 

Masyarakat Berburu (Society 1.0), 

Masyarakat Agraris (Society 2.0), 

Masyarakat Industri (Society 3.0) dan 

Masyarakat Informasi (Society 4.0), dan 

disebut masyarakat baru setelahnya 

“Society 5.0” (Keidanren, 2018). Society 

5.0  muncul dari masyarakat pemburu-

pengumpul, masyarakat agraris, 

masyarakat industri, dan masyarakat 

informasi (Salgues, 2018). 
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Sejarah masyarakat manusia ditandai 

dengan  Society 1.0 yang mencakup 

manusia dalam memperoleh makanannya 

dengan berburu, mengais-ngais, 

menangkap ikan, mengumpulkan tanaman, 

dan berbagai makanan lainnya. Society 2.0 

beralih dari masyarakat berburu ke 

masyarakat agraris dimana ekonomi 

masyarakat bertumpu pada lahan pertanian 

dan produksi tanaman pangan yang sangat 

bergantung pada iklim, faktor musiman, 

dan cuaca. Society 3.0 adalah masyarakat 

dimana produksi massal barang 

menggunakan teknologi dan mesin dengan 

kapasitas tinggi untuk pembagian kerja dan 

mendukung populasi yang besar. Society 

4.0 adalah masyarakat di mana penciptaan, 

manipulasi, dan distribusi informasi telah 

menjadi kegiatan budaya dan ekonomi yang 

paling penting. Digitalisasi meningkatkan 

kebebasan mengakses segala jenis 

informasi dan komunikasi, dan bebas 

menjelajahi berbagai hal untuk layanan 

berbasis internet. Society 5.0 adalah 

masyarakat yang berpusat pada manusia 

dan menyoroti sistem yang 

mengintegrasikan ruang fisik dan dunia 

maya. 

Society 5.0 adalah sebuah konsep yang 

mencoba memecahkan tantangan 

masyarakat pada berbagai aspek 

masyarakat yang terhubung di era baru ini. 

Society 5.0 mempunyai ciri berkelanjutan, 

sistem sosial ekonomi yang inklusif 

didukung oleh teknologi digital seperti 

artificial intelligence (AI) dan robotika. 

Teknologi akan menghubungkan super-

intelligent society dengan integrasi penuh 

AI, IoT, big data, dan fasilitas manusia 

hingga infrastruktur fisik dan digital yang 

memudahkan manusia. Society 5.0 (super-

smart society) adalah masyarakat yang 

berpusat pada manusia untuk mewujudkan 

keseimbangan kemajuan ekonomi dengan 

penanganan masalah sosial melalui sistem 

yang mengintegrasikan dunia maya dan 

dunia nyata. Society 5.0 dapat didefinisikan 

sebagai “masyarakat cerdas” yang mana 

ruang fisik dan dunia maya sangat 

terintegrasi. Meskipun berfokus pada 

kemanusiaan, society 5.0 mengacu pada 

tipe masyarakat baru di mana inovasi dalam 

ilmu pengetahuan dan teknologi mendapat 

tempat yang menonjol, dengan tujuan untuk 

menyeimbangkan permasalahan sosial dan 

kemasyarakatan yang perlu diselesaikan, 

sekaligus memastikan pembangunan 

ekonomi (Salgues, 2018). 

Fokus utama dari society 5.0 adalah 

memberikan manfaat teknologi dan hasil 

inovasi kepada manusia sehingga 

kemanusiaan dapat meningkat (Mishra & 

Pandey, 2023). Super-smart society 

ditandai dengan sebuah masyarakat di mana 

kebutuhan masyarakat yang beragam 

dibedakan secara halus dan dipenuhi 

dengan menyediakan produk dan layanan 

yang diperlukan dalam jumlah yang 

dibutuhkan, untuk individu-individu yang 

membutuhkannya pada saat mereka 

membutuhkan, dan di mana semua individu 

mendapatkan layanan berkualitas tinggi 

dan hidup nyaman, hidup penuh semangat 

yang membuat keleluasaan untuk berbagai 

perbedaan seperti usia, jenis kelamin, 

daerah, atau bahasa (Cabinet Office, 2015). 

Fondasi masyarakat dibangun agar setiap 

individu dimungkinkan untuk 

menghasilkan nilai pada periode apapun 

dan di lokasi manapun, dalam suasana yang 

tidak berbahaya, dan sesuai dengan 

pengaturan alam. Setiap orang akan 

menerima produk atau layanan secara 

optimal sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Keterampilan yang dibutuhkan dalam 

Society 5.0 terlihat dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Keterampilan yang dibutuhkan dalam Society 5.0 

 

Keterampilan Deskripsi 

Inovasi ekonomi Memahami bentuk-bentuk inovasi baru (termasuk inovasi sosial dan inovasi 

frugal) 

Penulisan digital Terlatih dalam praktik menulis untuk media digital dan pilihan-pilihan yang 

memungkinkannya 

Pencitraan  Memahami pentingnya citra yang disampaikan organisasi, menggunakan dan 

menerapkan alat dan orang (duta citra) untuk mendistribusikannya 

Kecerdasan buatan Memahami alat kecerdasan buatan dan keterbatasannya, serta mengetahui cara 

menggunakannya, khususnya dalam kasus akses terhadap data yang sangat banyak 

(big data) 

Kecerdasan kolektif Mengetahui cara menggunakan kecerdasan kolektif dan menyiapkan peristiwa atau 

alat untuk menangkapnya, melakukan tindakan yang mampu memahami perbedaan 

budaya 

Melobi dan 

mempengaruhi 

Kemampuan untuk mengimplementasikan tindakan 

Menciptakan perhatian Mampu menarik perhatian orang lain 

Perencanaan “bersama” Menerapkan rencana untuk mengembangkan bentuk kolaborasi, konstruksi 

bersama, desain bersama, dll. Idenya adalah untuk mendukung masyarakat 

“bersama” 

Terminologi globalisasi Memahami terminologi globalisasi khususnya logistik 

Pekerjaan otomatis dan 

robotika 

Memahami bagian aktivitas mana yang dapat disubkontrakkan ke mesin, 

memahami kelebihan, kekuatan, kelemahan, peluang dan batasannya, memahami 

peran pengambilan data untuk otomatisasi 

Competitive intelligence, 

economic intelligence, 

dan perpaduan 

Menerapkan alat untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Menerapkan alat 

agregasi 

  
Sumber: (Salgues, 2018) 

 
D. Electronic Human Resource 

Management (E-HRM) 

Teknologi digital telah terintegrasi ke 

dalam semua aspek kehidupan dimaknai 

dengan transformasi digital. Transformasi 

digital merupakan transformasi mendasar 

perekonomian dan masyarakat menuju 

perekonomian dan sistem sosial berbasis 

digital. Dalam proses ini, seluruh struktur 

dan proses ekonomi dan sosial didukung 

dan dibentuk secara signifikan oleh 

teknologi digital dengan tujuan 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pada 

tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi 

(Wirtz, 2022). Transformasi digital 

mengakibatkan perubahan cara hidup 

manusia dan proses kerja secara 

fundamental. Kunci mempertahankan 

momentum transformasi digital adalah 

kemampuan untuk mengakselerasi 

transformasi digital dan melanjutkan 

pencarian peluang digital baru (Varan Nath, 

et. al., 2020).  

Transformasi manajemen sumber daya 

manusia menjadi hal yang tidak dapat 

dielakkan dalam era Industri 4.0 dan 

Society 5.0. Manajemen sumber daya 

manusia harus terbuka terhadap perubahan 

dinamis dalam teknologi agar menciptakan 

tugas dan layanan sumber daya manusia 

yang lebih efektif dan efisien. Penggunaan 

teknologi dalam manajemen sumber daya 

manusia dilakukan dengan membuat data 

yang berkaitan dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan sumber 

daya manusia perusahaan serta 
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menyediakan alat yang memfasilitasi akses 

ke data tersebut. Praktik sumber daya 

manusia yang didukung teknologi dapat 

menciptakan fungsi sumber daya manusia 

lebih efektif dan berorientasi strategis 

dalam organisasi. Teknologi informasi 

memberikan keunggulan kompetitif dalam 

menyelaraskan data kualitatif dan 

kuantitatif sumber daya manusia dengan 

strategi bisnis. Transformasi manajemen 

sumber daya manusia menghadirkan fitur-

fitur baru pada strategi manajemen dan 

memainkan peran penting dalam 

pengambilan keputusan yang cepat dan 

tepat bagi para manajer bisnis. 

Penggunaan teknologi dalam 

manajemen sumber daya manusia telah 

berkembang secara signifikan selama 

bertahun-tahun. Pada awalnya sistem 

sumber daya manusia “berbasis kertas.” 

Electronic Human Resource Management 

(E-HRM)” mulai menggantikan HRM  

tradisional sejak meningkatnya 

penggunaan internet pada tahun 1990-an. 

E-HRM juga dikenal sebagai HRM digital. 

E-HRM adalah penggunaan teknologi 

digital dalam bentuk aplikasi berbasis web 

yang melibatkan perangkat keras dan 

perangkat lunak komputer, teknologi cloud, 

analitik, artificial intelligence (AI), media 

sosial, smart phones, dan blockchain untuk 

membantu memberikan layanan HRM 

(Armstrong & Taylor, 2020). Electronic 

HR (E-HR) adalah suatu bentuk teknologi 

yang memungkinkan profesional HR untuk 

mengintegrasikan strategi dan proses 

sumber daya manusia di perusahaan untuk 

meningkatkan penyampaian layanan 

sumber daya manusia secara keseluruhan 

(Sylvester, et. al., 2015). E-HRM 

didefinisikan sebagai penggunaan sistem 

berbasis teknologi internet secara efektif 

dalam merancang dan menerapkan strategi, 

kebijakan, dan praktik sumber daya 

manusia di perusahaan. Dengan kata lain, 

E-HRM dapat didefinisikan sebagai 

transfer sistem sumber daya manusia ke 

lingkungan komputer dengan 

menggunakan teknologi komunikasi (Dede, 

2022).  

Electronic HR (E-HR)  telah menjadi 

bagian integral dalam membantu organisasi 

mencapai tujuan untuk mengelola biaya, 

memberikan layanan yang lebih baik, dan 

mengelola sumber daya manusia secara 

efektif. Sistem E-HRM didasarkan pada 

konsep ''transformasi HRM'', yang berarti 

bahwa E-HRM akan menjadi bagian 

penting dalam meningkatkan efisiensi, 

memotong biaya, dan pada akhirnya 

memfasilitasi peralihan peran HRM ke 

tingkat yang lebih strategis (Heikkila, et. 

al., 2014). Penerapan E-HRM  akan 

mengarahkan fungsi manajemen sumber 

daya manusia ke keadaan yang lebih 

sistematis, terdigitalisasi, dan lebih nyaman 

(Baykal, 2022). Meskipun peran sumber 

daya manusia adalah kunci dalam 

pertumbuhan perusahaan, sebagian besar 

departemen sumber daya manusia masih 

menjalankan aktivitas operasional dengan 

tidak efisien karena infrastruktur teknologi 

yang tidak memadai dan ketinggalan 

jaman. Tekanan dilakukan hanya pada 

sebagian aktivitas yang ada untuk 

menyelaraskan proses sumber daya 

manusia dengan perubahan lingkungan dan 

teknologi. E-HRM dapat 

diimplementasikan apabila infrastruktur 

teknologi yang dimiliki perusahaan 

memadai.  

 

E. Implementasi Fungsi Manajemen 

Sumber Daya Manusia 

Lingkungan dimana setiap orang 

terhubung dengan internet dan perlunya 

respon yang cepat dalam lingkungan bisnis, 

telah menuntut penggunaan teknologi baru 

dalam mengimplementasikan fungsi 

manajemen sumber daya manusia. Sistem 

informasi sumber daya manusia semakin 

penting karena tuntutan para manajer 

puncak perusahaan untuk melibatkan 

manajer sumber daya manusia dalam 

pengambilan keputusan strategis. Sistem 

informasi sumber daya manusia adalah 

sistem berbasis komputer untuk mengelola 

proses dan prosedur sumber daya manusia 

(Armstrong & Taylor, 2020). Berikut 

adalah fungsi manajemen sumber daya 
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manusia yang mendapat manfaat dari 

teknologi berbasis web. 

1. E-Recruitment  

E-recruiting adalah metode yang 

didasarkan pada penggunaan sumber daya 

berbasis web dan bagian dari Electronic 

Human Resource Management (Florea, et 

al., 2022). E-recruitment menjalankan 

fungsi rekrutmen melalui teknologi 

berbasis web (Baykal, 2022). Penggunaan 

internet untuk melakukan rekrutmen (e-

recruitment) membantu praktisi HR dalam 

menarik dan menempatkan kandidat yang 

memenuhi syarat karena internet 

merupakan cara yang murah, nyaman, dan 

inovatif untuk menarik kandidat yang 

sesuai (Kambur & Yildirim, 2022).   

Electronic Recruitment Systems cukup 

populer karena memungkinkan profesional 

HR untuk mengumpulkan kandidat dalam 

jumlah besar dengan biaya yang kecil. 

Electronic Recruitment Systems merupakan 

merupakan sistem perekrutan untuk 

mengumpulkan kandidat dengan 

karakteristiknya dalam sistem elektronik 

dan kemudian merekrut personel dengan 

karakteristik atau informasi terkait dalam 

kumpulan ini untuk perekrutan posisi yang 

kosong (Dede, 2022). Perekrutan elektronik 

diawali dengan penerbitan lowongan 

pekerjaan berupa posisi terbuka di suatu 

perusahaan secara online, tersedianya 

formulir pengisian online bagi pelamar, dan 

database berbasis web yang ada untuk 

menyimpan resume pelamar. Perusahaan 

yang menggunakan sistem Electronic HR 

(E-HR) dapat dilihat di berbagai portal karir 

berbasis web maupun portal internet 

perusahaan sehingga dapat menarik 

perhatian banyak sekali kandidat dengan 

berbagai kualifikasi.  

E-recruitment memungkinkan 

kandidat memiliki lebih banyak peluang 

kerja dan menjangkau arus informasi yang 

lebih besar. Informasi mengenai proses 

rekrutmen diperoleh pelamar melalui portal 

rekrutmen berbasis web atau melalui situs 

perusahaan. Situs web perusahaan adalah 

saluran komunikasi antara perusahaan dan 

pencari kerja. Perusahaan terkadang hanya 

menggunakan situs web perusahaan untuk 

menarik lamaran baru. Kumpulan kandidat 

ditarik dan dikumpulkan melalui portal web 

perusahaan yang akan disimpan untuk 

jangka waktu tertentu dan siap untuk 

dievaluasi apabila terjadi kebutuhan yang 

mendesak.  

Kandidat melamar posisi terbuka di 

portal e-recruitment dengan mengunggah 

resume mereka ke sistem yang akan 

diperiksa oleh perekrut. E-recruitment  

memungkinkan penghapusan pelamar yang 

tidak sesuai dengan posisi tersebut dengan 

memberi tahu secara langsung kepada 

kandidat melalui portal berbasis web 

apabila setelah resume diperiksa 

memberikan evaluasi negatif. Seleksi 

dilakukan dengan cara: 1) perekrut 

memberikan kata sandi kepada kandidat; 2) 

kandidat menjawab tes dengan kata sandi; 

3) hasil tes diproses. Perekrut 

mempergunakan informasi ini bersama 

dengan alat seleksi lainnya untuk 

mengambil keputusan mengenai kandidat 

tersebut. Wawancara atau simulasi online 

dirancang khusus untuk menilai 

kemampuan berpikir kritis dan 

pengambilan keputusan kandidat, serta 

kandidat diberi kesempatan untuk 

mengevaluasi kepribadiannya. Keselarasan 

antara perilaku kandidat dan budaya 

perusahaan dievaluasi. Fakta yang tidak 

dapat dihindari bahwa hanya sejumlah kecil 

dari keseluruhan kandidat yang dipilih dan 

menerima panggilan wawancara kerja. 

Persyaratan posisi, kriteria seleksi, dan 

bobot kriteria yang digunakan untuk 

menentukan kesesuaian masing-masing 

calon diposting oleh perekrut melalui 

postingan pekerjaan. Semua kandidat diberi 

peringkat menggunakan serangkaian 

kriteria yang objektif, kredibel dan mudah 

diterapkan oleh perusahaan melalui sistem 

otomatis dengan bantuan teknologi digital. 

Penentuan kesesuaian masing-masing 

kandidat menggunakan persyaratan posisi, 

kriteria seleksi, bobot kriteria yang telah 

ditentukan akan diposting oleh perekrut 

melalui postingan lowongan pekerjaan.  
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E-recruitment mempunyai beberapa 

kelemahan khususnya bagi para kandidat. 

Privasi dapat dianggap sebagai masalah 

oleh para kandidat. Pelamar terkadang 

merasakan cemas membagikan informasi 

pribadinya pada saat melamar pekerjaan 

secara online, karena kecurigaan 

kemungkinan informasinya di resume 

dibagikan oleh pihak ketiga tanpa seizin 

pelamar. Selain itu, beberapa orang tidak 

terbiasa menggunakan alat teknologi dan 

menghindari pembuatan aplikasi melalui 

internet.  

 

2. E-Training 

World Wide Web telah membantu 

mengubah fungsi pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia. 

Kegiatan e-training tidak hanya terbatas 

pada penggunaan komputer atau teknologi 

berbasis web dalam proses pelatihan. 

Beberapa organisasi menerapkan 

manajemen pengetahuan dan kolaborasi 

virtual dalam strategi e-training. Ada 

beberapa istilah yang digunakan untuk 

menunjukkan e-training termasuk: 

pelatihan jarak jauh; virtual training; 

pelatihan kolaboratif online; pelatihan 

berbasis web; pelatihan melalui media 

teknologi. E-training didefinisikan sebagai 

“proses pelatihan jarak jauh melalui 

penggunaan internet atau intranet, 

memberikan individu pengetahuan yang 

diperlukan tentang berbagai subjek yang 

dipilih atau spesialisasi yang dipilih, untuk 

meningkatkan tingkat keilmuan atau untuk 

mencapai rehabilitasi, dengan 

menggunakan komputer, suara, video, 

multimedia, e-book, email, chat dan grup 

diskusi” (Amara & Atia, 2016).  

E-learning merupakan istilah umum 

yang digunakan dalam proses e-training. E-

learning mewakili penyampaian 

pengajaran melalui sarana digital dengan 

menggunakan alat digital dan proses 

pembelajaran yang mempertimbangkan 

tujuan, media, dan audiens. Pelatihan dapat 

difasilitasi oleh e-learning dalam berbagai 

format termasuk pendekatan asinkron, 

sinkron, blended, mandiri, atau dipandu 

instruktur (James & Katherine, 2021). 

Kegiatan pendidikan yang digerakkan oleh 

teknologi contohnya adalah pelatihan 

berbasis internet, pembelajaran 

multimedia, pendidikan online dan 

pendidikan virtual. E-learning adalah 

singkatan dari istilah yang lebih umum 

yang mengacu pada penggunaan segala 

jenis media elektronik dan segala jenis 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

dalam pendidikan (Štuikys, 2015). E-

Learning menggunakan teknologi internet 

untuk merancang, menerapkan, mengelola, 

mendukung dan memperluas pembelajaran 

dan akan sangat meningkatkan efisiensi 

pendidikan. E-learning memiliki banyak 

keunggulan seperti fleksibilitas, 

keragaman, pengukuran, keterbukaan dan 

sebagainya, dan akan menjadi cara utama 

pembelajaran di abad baru (Riahi, 2015). 

Proses-proses ini sebagian besar dilakukan 

oleh departemen sumber daya manusia 

perusahaan dengan bantuan lembaga 

khusus atau perusahaan pendidikan yang 

ahli dalam bidang terkait.  

Perusahaan lebih memilih e-learning 

untuk mengurangi biaya pendidikan 

melatih sumber daya manusianya. E-

learning dipergunakan karena 

kemampuannya untuk melaksanakan 

pelatihan yang menghemat biaya dan 

menjamin konsistensi materi pembelajaran 

dan teknik pembelajaran. E-learning 

menjamin fleksibilitas dalam jangka waktu 

yang diinginkan peserta pelatihan untuk 

mendapatkan manfaat dari materi 

pembelajaran, memberikan kemudahan 

akses, mampu menyampaikan tepat waktu, 

berbiaya rendah, dan mempunyai nilai 

pelanggan yang tinggi (Baykal, 2022). E-

learning adalah cara yang sangat efektif 

untuk memberikan pelatihan yang efektif. 

Format e-learning tidak hanya dapat 

mengurangi biaya pelatihan, namun juga 

biaya administrasi (Caudill & Reeves, 

2014). E-learning menjadi solusi penting 

melatih sumber daya manusia yang bekerja 

di wilayah geografis yang berbeda karena 

menghilangkan pemborosan waktu dan 

biaya perjalanan. Pelatihan dapat diikuti 
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kapanpun dan dimanapun. Dengan 

demikian, peserta pelatihan tidak diisi 

dengan informasi yang tidak perlu dan tidak 

membuang-buang waktu. E-learning dapat 

mendidik sumber daya manusia dalam 

jumlah dan kualitas yang lebih besar dari 

berbagai tingkat hierarki dan geografi. 

Penggunaan berbagai bentuk teknologi ini 

memungkinkan perusahaan untuk 

memberikan pelatihan di seluruh dunia. Hal 

ini sangat mengurangi biaya yang terkait 

dengan program pelatihan tatap muka.  

 

3. E-Mentoring 

E-mentoring dapat didefinisikan 

sebagai hubungan yang dibangun antara 

individu yang lebih senior dan/atau 

berpengalaman (mentor) dan individu yang 

kurang terampil atau berpengalaman 

(mentee atau anak didik), terutama 

menggunakan komunikasi elektronik, dan 

dimaksudkan untuk mengembangkan dan 

menumbuhkan keterampilan, pengetahuan, 

kepercayaan diri, dan pemahaman budaya 

anak didik untuk membantunya sukses 

(Thompson, et. al., 2010). E-mentoring 

adalah jenis pendampingan khusus yang 

memanfaatkan program berbasis teknologi 

dalam memberikan fleksibilitas dalam 

manajemen waktu dan pembuatan jadwal 

(Baykal, 2022). E-mentoring sangat 

membantu dalam mengurangi masalah 

yang disebabkan oleh hambatan geografis 

dan memberikan peluang bagi orang-orang 

yang tidak bisa mendapatkan 

pendampingan. Mentor dan mentee tidak 

dibatasi oleh batasan seperti tempat atau 

waktu untuk bertemu, jika mereka dapat 

mengakses komputer dan internet yang 

tepat.  

Dalam pendampingan klasik, 

perusahaan menunjuk karyawan atau 

manajer berpangkat lebih tinggi dan 

memiliki lebih banyak pengalaman atau 

kinerja lebih tinggi sebagai mentor bagi 

mereka yang berpangkat lebih rendah, lebih 

sedikit pengalaman, atau tingkat kinerja 

lebih rendah. Pendampingan ini dapat 

menimbulkan perasaan tidak nyaman di 

pihak yang didampingi. E-mentoring 

mengurangi kesenjangan dan hubungan 

kekuasaan yang tidak setara, karena simbol 

status dalam e-mentoring seringkali tidak 

teridentifikasi. E-mentoring merupakan 

cara pendampingan yang lebih setara 

meskipun menimbulkan ketidaknyamanan 

bagi individu yang tidak nyaman dengan 

komunikasi digital. E-mentoring 

memungkinkan perusahaan merancang 

program berskala besar yang mencakup 

banyak pasangan mentor-mentee dari lokasi 

berbeda. E-mentoring memiliki potensi 

untuk memperkaya kehidupan lebih banyak 

orang, jauh lebih cepat, dibandingkan 

mekanisme lain (Clutterbuck & Hussain, 

2010). Perusahaan dapat memasangkan 

mentor dan mentee dengan lebih bebas 

tanpa mempertimbangkan kendala 

geografis, masalah keuangan, dan rasa takut 

menghabiskan terlalu banyak waktu untuk 

menyatukan rekan-rekan. 

 

4. E-Career Management 

Praktik E-HRM menyediakan berbagai 

alat bagi karyawan untuk mengelola 

karirnya. E-Career Management telah 

mengubah proses tradisional dengan 

menawarkan komunikasi langsung antara 

perusahaan dan karyawan. Mekanisme 

manajemen karier berbasis komputer dan 

web merupakan alat penting dalam 

mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan 

yang diperlukan untuk pengembangan 

karyawan. Karyawan dapat memperoleh 

informasi tentang peluang kerja internal 

dan eksternal dalam sistem yang mereka 

masuki melalui akun pribadi mereka dan 

mendapatkan manfaat dari berbagai 

peluang pelatihan (Dede, 2022). Praktik E-

HRM menciptakan lingkungan di mana 

karyawan dapat menerima pendidikan 

mandiri untuk memperoleh keterampilan 

baru. Perusahaan dapat menyediakan 

layanan e-career kepada karyawannya 

melalui halaman web perusahaan mereka 

sendiri, serta situs web lain yang dibuat 

untuk tujuan yang sama. Portal sumber 

daya manusia yang dibuat oleh perusahaan 

mendapatkan manfaat dari peluang 

pelatihan dan pengembangan bagi 
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karyawan untuk mengelola jenjang karier 

mereka, untuk memperoleh data peluang 

kerja di dalam dan di luar perusahaan. 

E-Career Management adalah salah 

satu mekanisme yang membuat fungsi 

sumber daya manusia bekerja jauh lebih 

efektif (Baykal, 2022). Dalam program 

manajemen karier klasik, para profesional 

sumber daya manusia mencoba memahami 

sifat dan potensi karyawan dan 

mengelompokkannya berdasarkan kinerja, 

potensi, dan rencana karier mereka. Data 

yang sangat besar terkait dengan semua 

informasi yang harus disimpan dan 

dianalisis dari tahun ke tahun untuk jangka 

waktu yang lama, merupakan tugas yang 

memberatkan dan melelahkan. Tugas yang 

sulit dan melelahkan ini dapat diselesaikan 

dengan lebih mudah melalui teknologi 

berbasis komputer dan web. E-Career 

Management membuat karyawan dapat 

mengikuti proses kariernya sendiri dengan 

menyimpan data pribadinya, membuat 

pembaruan tentang perubahan dalam tugas, 

peran atau posisinya dan bahkan dapat 

mengambil keputusan sendiri. Bantuan dari 

profesional HR dilakukan apabila 

karyawan membutuhkan bantuan. 

Seseorang yang membuat rencana pensiun 

dapat merencanakannya dengan 

menggunakan internet.  

Karyawan dapat mengembangkan 

kemampuan teknis atau soft skill yang 

diperlukan untuk promosi melalui modul 

pembelajaran berbasis web. Intranet dapat 

digunakan untuk mencari posisi-posisi 

yang terbuka di perusahaannya dan dapat 

membuka jalan bagi promosi apabila 

dianggap cocok. E-Career Management 

membuat profesional sumber daya manusia 

dapat menggambar peta karier individu di 

perusahaannya dengan nyaman. 

Profesional sumber daya manusia dapat 

menyimpan data yang diperlukan untuk 

setiap karyawan dan dapat memperoleh 

data yang diperlukan saat membuat 

kumpulan kandidat untuk posisi tertentu. 

 

 

 

5. E-Compensation 

Setelah tahun 1990an, pertumbuhan 

sistem manajemen sumber daya manusia 

yang terintegrasi memastikan administrasi 

beberapa fungsi sumber daya manusia 

secara bersamaan dan menghasilkan 

peluang pengelolaan dan pelaporan sumber 

daya manusia yang lebih canggih. 

Pertumbuhan sistem manajemen sumber 

daya manusia yang terintegrasi 

memungkinkan organisasi untuk 

menyediakan data dan informasi yang real-

time dan dapat dipercaya karyawannya. 

Sistem layanan mandiri teknologi 

memberikan kesempatan kepada anggota 

perusahaan untuk mengelola proses sumber 

daya manusia. Penggunaan teknologi 

berbasis web dan komputer untuk 

perencanaan kompensasi karyawan dikenal 

dengan istilah e-compensation. E-

compensation  didefinisikan dengan baik 

sebagai penggunaan aplikasi perangkat 

lunak berbasis komputer (Dash, 2023). 

Manajer mengelola dan mengungkapkan 

informasi tentang prosedur pembayaran 

dan tunjangan serta informasi dalam 

perusahaan secara efektif. E-Compensation 

dapat digambarkan sebagai penggunaan 

teknologi berbasis komputer dan web untuk 

merencanakan kompensasi karyawan 

(Swaroop, 2012).  

Sistem ini dapat digunakan oleh 

anggota perusahaan memperbarui catatan 

mereka, profesional sumber daya manusia 

untuk mengakomodasi gaji dan 

tunjangannya, dan manajer untuk 

mengembangkan rencana. Tugas-tugas 

birokrasi dilaksanakan melalui mekanisme 

kompensasi elektronik dengan bantuan data 

real-time. Teknologi berbasis web 

memastikan alur kerja yang lebih terkini, 

cepat, dan andal. Penggunaan mekanisme 

e-compensation membantu para 

profesional sumber daya manusia dan 

manajer lini mengakses data dengan tingkat 

lebih tinggi yang dapat berkontribusi pada 

inisiatif kompensasi yang lebih efektif dan 

akurat. Profesional sumber daya manusia 

juga dapat melayani kebutuhan dokumen 

karyawan dengan mudah dan cepat.  E-
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Compensation menurunkan tingkat 

kesalahan fungsi kompensasi sumber daya 

manusia dalam mengurangi tingkat 

kesalahan yang lebih rendah mengenai 

upah atau jenis pembayaran lain yang 

diberikan kepada karyawan.  

Tim sumber daya manusia yang adil 

dapat mengambil langkah-langkah untuk 

memberikan kesetaraan upah dengan 

nyaman dengan bantuan kompensasi 

elektronik dengan memberikan kesempatan 

untuk mengontrol dan melaporkan seluruh 

upah dalam suatu perusahaan secara 

bersamaan dan memberikan perubahan 

untuk melakukan analisis terhadap data 

yang sangat besar ini.  Ketimpangan yang  

terjadi sebelumnya dapat dilihat dan 

diperbaiki dengan mudah. Kesalahan 

terkait fungsi kompensasi dapat dengan 

mudah dideteksi oleh manajer sumber daya 

manusia dan tindakan perbaikan dapat  

diambil dengan cepat. 

 

6. E-Performance Appraisal 

Manajemen kinerja bertujuan untuk 

mengendalikan perilaku karyawan dan 

memastikan kepatuhan terhadap tujuan 

perusahaan. Sistem manajemen kinerja 

berupaya menetapkan standar kinerja, 

mengevaluasi kinerja karyawan, dan 

memberikan umpan balik kepada karyawan 

mengenai sejauh mana standar kinerja 

dipenuhi. Sistem manajemen kinerja adalah 

suatu proses yang digunakan untuk 

mengevaluasi dan meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas suatu perusahaan dan 

prosesnya (Chaffey, et. al., 2019). Sistem 

manajemen kinerja tradisional telah 

digantikan oleh sistem elektronik. Sistem 

penilaian kinerja elektronik memberikan 

arti penting bagi karyawan dan menetapkan 

tujuan sekaligus memecahkan masalah 

kinerja (Goel, 2023). Penilaian kinerja 

elektronik terkadang bisa lebih objektif 

dibandingkan pertemuan tatap muka. 

Penilaian kinerja menetapkan tujuan yang 

jelas untuk standar dan prioritas tempat 

kerja, serta meningkatkan kepercayaan 

dalam hubungan manajer-pekerja. Sistem 

ini harus menjadi bagian dari proses operasi 

bisnis yang berkelanjutan dan harus selaras 

dengan gaya manajerial dan budaya 

perusahaan secara keseluruhan. Electronic 

Performance Management Systems (E-

PMS) merupakan bagian dari  E-HRM dan 

sistem informasi sumber daya manusia. 

Melalui teknologi informasi, integrasi 

strategi, kebijakan, praktik, dan proses 

manajemen kinerja dimungkinkan (Dede, 

2022).  

Sistem e-performance didefinisikan 

sebagai mekanisme yang menggunakan 

portal dan aplikasi berbasis web perusahaan 

untuk melakukan evaluasi potensi, 

pengetahuan, dan kinerja karyawan melalui 

internet (Swaroop, 2012). Semua proses e-

performance appraisal dilakukan secara 

online. Profesional sumber daya manusia 

tidak membuang waktu dengan dokumen 

karena  dapat menelusuri proses evaluasi 

kinerja melalui alat manajemen kinerja 

berbasis web. Seluruh pemangku 

kepentingan sistem penilaian kinerja, yaitu 

karyawan yang kinerjanya dievaluasi, 

manajer lini yang merupakan salah satu 

evaluator yang mengevaluasi kinerja, dan 

profesional sumber daya manusia yang 

bertanggung jawab atas keberhasilan 

proses, semuanya dapat memperoleh 

manfaat dari kenyamanan dan kemudahan 

sistem e-performance appraisal.  

Dalam e-performance appraisal, 

semua proses dilakukan secara online 

(Baykal, 2022). Dalam e-performance 

appraisal, seluruh pemangku kepentingan 

manajemen kinerja memiliki akses ke 

modul kinerja online dan dapat menjangkau 

alur kerja terkait, namun masing-masing 

hanya dapat melihat dan mengontrol bagian 

yang berkaitan dengan tugasnya  sendiri 

dalam proses tersebut. Karyawan yang 

kinerjanya dievaluasi dapat melihat catatan 

terbarunya dan situasi terbarunya mengenai 

sasaran kinerjanya, namun tidak dapat 

mengubah nilai kinerja yang telah disetujui 

yang telah diperolehnya sebelumnya. 

Demikian pula, seorang  manajer lini tidak 

dapat mengubah nilai kinerja stafnya pada 

tahun-tahun sebelumnya setelah  disetujui 

oleh profesional sumber daya manusia 
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terkait. E-performance dapat menghitung 

variabel seperti jumlah unit kerja yang 

diselesaikan, keystrokes, dan tingkat 

kesalahan.  

 

F. Simpulan 

Industri 4.0 telah memberikan dampak 

subtansial bagi masyarakat dalam 

menghasilkan berbagai cara baru dengan 

mengintegrasikan teknologi digital ke 

dalam semua aspek kehidupan. Society 5.0 

memanfaatkan kemampuan industri 4.0 

untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. Industri 4.0 dan society 5.0 

menuntut pemimpin organisasi 

mempergunakan pendekatan baru 

manajemen sumber daya manusia. 

Pendekatan baru fungsi manajemen sumber 

daya manusia seperti e-recruitment, e-

training, e-mentoring, e-career 

management, e-compensation, e-

performance appraisal dapat digunakan 

untuk melakukan transformasi manajemen 

sumber daya manusia sejalan dengan 

terjadinya industri 4.0 dan society 5.0. 

Pendekatan baru manajemen sumber daya 

manusia digunakan untuk memenuhi 

kondisi bisnis yang berubah dengan cepat 

saat ini dan untuk mempersiapkan sumber 

daya manusia di masa mendatang. 
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PEDOMAN PENULISAN 
 

BAHASA 

1. Naskah yang diserahkan kepada Tim 

Redaksi ditulis dalam Bahasa Indonesia 

atau Bahasa Inggris. 

2. Naskah ditulis sesingkat dan selugas 

mungkin dengan mengikuti kaidah-

kaidah penulisan yang baik dan benar. 

 

FORMAT 

1. Teks naskah atau manuskrip diketik 

dalam MS-Word setebal 15-20 halaman 

A-4 dengan huruf Times New Roman 

atau Arial 12 point spasi ganda. Khusus 

kutipan langsung diindent sejauh 

tabulasi. 

2. Marjin (batas tepi) bagian atas 2 cm, 

bawah 4 cm, samping kanan 3 cm dan 

samping kiri 1,5 cm. 

3. Naskah atau manuskrip diserahkan 

dalam rupa print-out di atas kertas putih 

yang dapat dibaca dengan jelas, disertai 

data elektronisnya dalam disket, CD, 

Flash Disk, atau sarana lain yang dapat 

diakses Tim Redaksi. 

4. Pada halaman cover dicantumkan judul 

tulisan, nama penulis, gelar, jabatan 

serta institusinya, dan catatan kaki yang 

menunjukkan kesediaan penulis 

memberikan data-data lebih lanjut. 

5. Pada setiap halaman (termasuk tabel, 

lampiran, dan acuan/kepustakaan) diberi 

angka halaman urut dengan angka 1 dan 

seterusnya. Khusus bagian/halaman 

pertama tulisan tidak diberi judul dan 

angka halaman. 

6. Jika tidak digunakandalam tabel, daftar, 

unit atau kuantitas matematis, statistik, 

teknis keilmuan (jarak, bobot, ukuran), 

angka-angka harus dilafalkan (dieja) 

lengkap: dua kali suku bunga yang 

berlaku. Dalam berbagai kasus, angka 

perkiraan juga dieja lengkap: masa 

berlakunya kira-kira lima tahun. 

7. Jika dipergunakan dalam konteks 

nonteknis, persentase dan pecahan 

desimal ditulis (dieja) lengkap. Jika 

digunakan dalam kerangka bahasan 

teknis ditulis % atau ……. 

8. Kata kunci dicantumkan setelah abstrak, 

terdiri atas empat kata kunci, untuk 

membantu si pemberi indeks. 

 

ABSTRAK 

1. Panjang abstrak tidak lebih dari 200 

kata, dicantumkan pada halaman 

tersendiri sebelum teks isi. 

2. Jika naskah berbahasa Indonesia, 

abstrak ditulis dalam Bahasa Inggris, 

sebaliknya jika naskah berbahasa 

Inggris, abstrak ditulis dalam Bahasa 

Indonesia. 

3. Abstrak mencakup ikhtisar pertanyaan 

dan metode penelitian, temuan dan 

pentingnya temuan, serta kontribusinya 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 

4. Judul harus dicantumkan pada halaman 

abstrak, dengan disertai nama penulis 

dan institusinya. 

 

TABEL DAN GAMBAR 

1.  Semua tabel dan gambar (grafik) yang 

diperlukan untuk mendukung 

pembahasan isi naskah dicantumkan 

pada halaman terpisah dan ditempatkan 

pada akhir teks yang berkaitan. 

2.  Tiap-tiap tabel dan gambar (grafik) 

diberi nomor urut dan judul sesuai 

dengan isi tabel dan gambar (grafik) 

termaksud. 

3.  Dalam teks harus terdapat acuan ke tiap-

tiap tabel dan gambar (grafik) yang 

dicantumkan. 

4.  Atas tiap tabel dan gambar (grafik) harus 

ditunjukkan letak persisnya dalam teks 

dengan mempergunakan notasi yang 

tepat. 

5. Tabel dan gambar (grafik) harus dapat 

diinterpretasikan tanpa harus mengacu 

pada teks yang sesuai. 

6.  Keterangan tentang sumber dan catatan 

harus dicantumkan di bawah tabel atau 

grafik. 



 
 

 
 
 

7.  Persamaan-persamaan diberi nomor 

dalam kurung dan penulisannya rata 

marjin sebelah kanan. 

 

DOKUMENTASI 

 

A. Acuan Karya 

 

1. Setiap karya yang diacu 

dipertanggungjawabkan dengan 

mencantumkan nama penulis dan tahun 

penerbitannya sebagaimana tercantum 

dalam Daftar Pustaka. Kecuali itu 

penulis harus berusaha mencantumkan 

halaman karya yang diacu. 

 

2.  Contoh penulisannya:Seorang penulis 

(Kartajaya, 2003); dua orang penulis 

(Kartajaya dan Yuswohady, 2004); lebih 

dari dua orang penulis (Kartajaya et al. 

2003), lebih dari dua sumber yang diacu 

bersamaan (Kartajaya, 2003; Handoko, 

2004); dua tulisan atau lebih oleh 

seorang penulis (Kartajaya, 2003, 2004). 

3. Untuk menghindari kerancuan, sebelum 

menuliskan angka halaman gunakan titik 

dua (Kartajaya, 2003:177). 

4.  Apabila pengarang yang diacu 

menerbitkan beberapa karya tulisnya 

sekaligus pada tahun yang sama dan 

semuanya harus diacu, sebaiknya 

digunakan akhiran a, b, c dan seterusnya: 

(Kartajaya, 2003a); (Kartajaya, 2003c); 

(Kartajaya, 2003 b; Handoko, 2004c). 

5. Jika nama penulis yang diacu sudah 

disebutkan dalam teks, maka tidak perlu 

diulang: “Dikatakan oleh Kartajaya 

(2003:177), bahwa ….” 

6. Jika tulisan yang diacu merupakan karya 

sebuah institusi, maka penulisan acuan 

harus menggunakan akronim atau 

singkatan sependek mungkin: (BEJ, 

1998) 

7. Jika tulisan yang diacu berasal dari 

kumpulan tulisan yang diketahui nama 

penulisnya, maka yang dicantumkan 

adalah nama penulis dan tahun 

penerbitan tulisan. Jika nama penulis 

tidak diketahui, maka yang dicantumkan 

adalah nama penyunting dan tahun 

penerbitan kumpulan tulisan. 

 

B. Daftar Acuan/Daftar Pustaka 

1. Pada akhir naskah/manuskrip 

dicantumkan Daftar Acuan atau Daftar 

Pustaka dan hanya berisi karya-karya 

yang diacu. 

2.  Setiap entri dalam daftar memuat semua 

data yang dibutuhkan, dengan format 

berikut. 

a.  Acuan diurutkan secara alfabetis 

berdasarkan nama akhir (keluarga) 

pengarang pertama atau institusi yang 

bertanggung jawab atas karya 

termaksud. 

b. Setelah tanda koma, tambahkan 

inisial nama depan pengarang dan 

selalu diakhiri tanda titik. 

c. Setelah koma, tuliskan tahun terbit 

karya termaksud dan diakhiri tanda 

titik. 

d. Selanjutnya tuliskan judul jurnal atau 

karya yang diacu, dan tidak boleh 

disingkat. 

e.  Jika ada dua karya atau lebih dari 

penulis yang sama, maka 

penulisannya diurutkan secara 

kronologis (menurut tahun terbitnya). 

f. Jika ada dua karya atau lebih dari 

penulis yang sama dan diterbitkan 

pada tahun yang sama, maka 

penulisannya dibedakan dengan 

huruf yang diletakkan di belakang 

angka tahun. 

 

3. Contoh Penulisan: 

a. Majalah 

Sinamo,J.H. 1999. “Learning for 

Success,” Manajemen, 125, pp.3-

5. 

b.  Jurnal 

Klimoski,R. & S. Palmer, 1993. “The 

ADA and the hiring process in 

organizations,” Consulting 

Psychology Journal: :Practice and 

Research, 45, pp. 10-36. 

 

 



 
 

 
 
 

c. Buku 

Zikmund, W. G. 2000. Business 

research methods, 3rd edition, 

Orlando, The Dryden Press. 

d. Kumpulan Tulisan 

 Jika nama penulis diketahui: 

 Anderson, W. 1958. Kerangka 

Analitis untuk Pemasaran. Dalam 

A. Usmara & B. Budiningsih 

(Penyunting). 2003. Marketing 

Classic, pp 55-76, Yogyakarta: 

Penerbit Amara Books. 

  

 Jika nama penulis tidak diketahui: 

 Harianto, F, & S. Sudomo, 1998. 

Perangkat dan Teknik Analisis 

Investasi di Pasar Modal 

Indonesia, pp. 25-134. 

e. Tesis/Disertasi 

Sanusi,E.S. 2001. Faktor-faktor 

permintaan dan penawaran yang 

mempengaruhi premium asing di 

Bursa Efek Jakarta, Tesis tidak 

diterbitkan, Yogyakarta: 

Universitas Gadjah Mada. 

 

 

 

f. Artikel On-Line 

Meyer, A.S. & K.Bock. 1992. 

Employee assistant programs 

supervisory referrals: Characteristics 

of referring and nonreferring 

supervisors (On-Line), Available 

http:Hostname: 

www.businessmags.com, 

Directory:main/article.html  

 

CATATAN KAKI 

1. Catatan kaki tidak digunakan untuk 

menuliskan acuan. 

2. Catatan kaki hanya digunakan untuk 

memberikan informasi lebih lanjut atas 

suatu pokok bahasan, yang jika 

dicantumkan dalam teks dapat 

mengganggu kesinambungan tingkat 

keterbacaan teks. 

3. Catatan kaki diletakkan pada akhir teks 

yang hendak dijelaskan, ditandai dengan 

nomor urut angka Arab yang ditulis 

superskrip. 

4. Keterangan catatan kaki diketik dengan 

spasi ganda pada bagian bawah halaman 

yang berkaitan, ditandai (diawali) 

dengan angka Arab yang sesuai dan 

diketik superskrip.
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